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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang M anajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Pendidikan
a. Pengertian Manajemen
Mangemen berasdl dari kata “Manus’ (bahesa latin) yang berarti

tangan, “Mano” (bahesa Itdia) yang berati tangan; “meneje/manage’
(bahasa Latin, Itdia, Perancis) yang beati memerintah  kuda,
mengenddikan kuda “maneggio” (bahaesa Itdia) berati  pengurusan;
“Maneggiiare’ (bahasa Itdia) berati memilih kuda dadam menindak-
nindakan langkah+langkah (kaki) nya!
Mangemen addah suau proses aau kerangka kerja yang
melibatkan bimbingan dan pengarahan suatu kdompok ke arah
tyuantujuan organisss  atau  meksud-meksud  yang nyata
Mangemen addah suatu kegiatan, pelaksanaannya addah

“managing” -pengelolaan, sedang pelaksananya disebut manger
atau pengelola?

Seorang manajer mempunyai wewenang yang bersifat managerial
di antaranya meniadakan kecenderungan untuk melaksanakan sendiri
semua urusan. Dan itu bisa dilimpahkan kepada bawahan sang manager,
sesuai dengan potens dan jabatannya. Karena pada dasarnya tugas
seorang manaj er adalah dengan menggunakan usaha para bawahan secara

berdaya guna.

! Drs. The Liang Gie dkk, Ensiklopedi Administrasi CV. Masagung (Jakarta : ), hal. 263
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Mangemen juga meupakan suatu seni untuk  meaksanakan
pekerjaan medui orang lain. Sdanjutnya mangemen addah proses
perencanaan, pengorganisasan, pemimpin  dan  pengenddian  upaya
anggota organisas dan penggunaan semua sumber daya organisas
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisen.’

Mangemen meupakan suau yang universd di ddam dunia
Industri modern. Tigp organisas memerlukan pengambilan  keputusan,
pengkoordinadan aktivitas, penanganan manusia, evauas prestos yang
terarah kepada sasaran kelompok.

Berikut bebergpa pendapat tentang pengertian  mangemen
Mangemen merupakan satu bidang study. maka pengertian menurut
istilah, para ahli mencoba mendefiniskan tentang gpa sebenarnya yang
dissbut mangemen.

1) Mangemen addah fungs untuk mencapa sesuatu mddui kegiatan
orang lan dan mengawas usaha-usaha orang lan dan mengawed
usaha-usahaindividu untuk mencapal tujuan bersama

2) Manajemen adalah suatu prosestertentu yang terdiri atas perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan pergerakan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan dalam mencapal tujuan yang telah

ditetapkan dengan menggunakan manusia atau orang-orang dan

3 H. sufyarmaM, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan, CV. Alfabeta (Bandung : 2003), hal.
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sumberdaya lainnya.*

Mangemen sering diatikan sebaga Ilmu, Kiat, dan Profes.
Dikatakan sebaga ilmu  karena mangemen dipandang sebaga suatu
bidang pengetahuan yang secara Sstematik berusaha memahami  dan
mengapa dan bagamana orang bekerja sama. Di pandang sebaga
Profes karena mangemen dilandas oleh keahlian khusus untuk
mencgpal suatu prestas manger, dan profesond dituntut oleh kode
etik.

Mangemen di gni dilihat sbaga suau sysem yang sdigp
komponennya menampilkan sesuatu  untuk  memenuhi  kebutuhan.
Mangemen merupakan suatu proses sedangkan manger  dikaitkan
dengan aspek organisas  (orang, Struktur, tugas, teknologi) dan
bagaimana sehingga mengaturnya sehingga tercapai tujuan system.®

Dari beberapa pendapat tentang definiss Managjemen di atas, dapat
difahami mangemen adalah merupakan suatu proses yang mana di
dalamnya terdapat kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
hingga pengawasan untuk mengatur kegunaan sumberdaya bagi
tercapainya tujuan secara efektif dan efisien.

Adapun sumber daya di sini dirumuskan menjadi 6 (enam) M: Men

(manusia), Money (uang), Material (barang), Machine (mesin), Method

4 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Remaja Rosda Karya (Jakarta : 1991),
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(metode), Market (pasar).® Dari keseluruhan sumberdayatersebut disebut
unsur-unsur mangemen yang harus dikoordinasikan oleh pimpinan
secara seimbang untuk mencapal tujuan.

b. Pengertian Pendidikan
Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani yaitu

"paedagogie”. Paedagogie asal katanya adalah pais yang artinya "anak”,
dan again yang terjemahannya adalah "membimbing". Dengan demikian,
maka "Paedagogi€” berarti "bimbingan yang diberikan kepada anak".
Orang yang memberikan bimbingan kepada anak disebut paedagog. Dalam
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie tersebut berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara senggja oleh orang
dewasa kepada anak agar ia menjadi dewasa atau mencapail tingkat hidup
dan penghidupan yang lebih tinggi dan optimal.’

Pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari dua segi. Pertama dari
sudut pandangan masyarakat, dan kedua dari segi pandangan individu. Dari
segi pandangan masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari
generas tua ke generasi muda, agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan.
Dilihat dengan kacamata individu, pendidikan berarti pengembangan
potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. Individu itu laksana

lautan dalam yang penuh mutiara dan bermacam macam ikan, tetapi tidak

® Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Rosda karya (Bandung : ), hal. 1
& M. Manullang, Op.cit, hal. 16



tampak. lamasih berada di dasar laut. |a perlu dipancing dan digali supaya
dapat menjadi makanan dan perhiasan bagi manusia.®
Masyarakat mempunyai nilai budaya tinggi yang perlu disalurkan
agar senantiasa terpelihara sebagaimana mestinya, di sini pendidikan
berperan sebagai penyaur budaya dari generas ke generasi berikutnya.
Begitu pula dengan individu, manusia mempunyai berbagai macam bakat
yang berbeda dan bakat tersebut bisa menjadi suatu yang berharga
tergantung bagaimanaia mempola bakatnya tersebut. Untuk menumbuhkan
dan mengarahkan bakat tersebut, dirasa sangatlah perlu adanya bimbingan
atau pendidikan.
Agar pengetian tentang pendidikan itu lebih jelas ddam hd ini
akan diuraikan lebih lanjut. Untuk itu, perlu sekdi lagi penulis sebutkan di
sni. Berikut ini penulis kemukakan bebergpa tentang definis pendidikan
diantaranya
1) Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasamani dan rohaninya ke
arah kedewasaan. °
2) Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental secara

intelektual dan emosiona ke arah alam dan sesama manusia.

" sudirman N. dkk, Imu Pendidikan, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1992) hal. 4
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3) Pendidikan ialah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada
anak-anak agar mereka sebagal manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai kesdlamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.*°

c. Pengertian Manajemen Pendidikan

Mangjemen pendidikan sebagai seluruh proses kegiatan semua
aktifitas yang ada, bak personal, material, maupun spiritual untuk
mencapai tujuan pendidikan. Mangemen dalam lingkungan pendidikan
adalah mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana dan prasarana,
serta media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, efektif dan efisien
guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan.

Mangemen pendidikan berperan untuk memberdayakan berbagai
komponen sstem pendidikan. Dengan memberdayakan komponen sistem
pendidikan tersebut, agar keberhasilan pendidikan tercgpa ddam arti;
prestasi, suiasana dan ekonomi. !

2. Tujuan Pendidikan
Sgjalan dengan perkembangan sgarah dan pembangunan negara dan
bangsa Indonesia, maka perumusan tentang tujuan pendidikan seperti
tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

10 Zaharaldris, Dasar-dasar Kependidikan, Aksara Raya, (Padang : 1987), hal. 9
1 H. sufyarmaM., Kapita Selekta Manajemen Pendidikan, Alfabeta, (Bandung : 2003) hal. 190



menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan pendidikan menurut John Dewey iadah membentuk manusia
untuk menjadi warga negara yang baik. Untuk itu, di sekolahsekolah digjarkan
segala sesuatu kepada anak yang perlu bagi kehidupannya dalam masyarakat,
sebagai anggota masyarakat dan sebagai warga negara. ™

Jadi terang di sni penulis rumuskan bahwa tujuan umum dai pada
pendidikan yaitu suatu usaha membawa anak kepada kedewasaannya dan
dapat bertanggung jawab sendiri.

3. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan

Mangemen pendidikan yang terdiri dari: (1) mangemen merupakan

koordines kegialan ddam organisss pendidikan, (2) mangemen

merupakan dat untuk mengena  tujuan organisas  pendidikan, (3)

mangemen menyertakan banyak orang daam proses pendidikan

seperti: peserta didik, guru, pegawa tata usaha, dan orang tua murid,

(4) partisipas guru dan orang lain ddam organisasi pendidikan. ™

Peran mangemen ddam lingkup pendidikan sangatlah berarti sebab di
ddamnya terdapat berbaga unsur atau kegiatan dalam rangka menciptakan
tuyjuan pendidikan yang tdah dicanangkan dengan melibatkan berbaga

element yang terkait.

12 Undang-undang SISDIKNAS, Media Center, (Surabaya: 2005), hal 8
13 Ngalim Purwanto, Op.cit, hal. 24

14 H. sufyarmaM, Op.cit, hal. 191



Sdanjutnya Sutrisna mengemukakan sudi Universitas Ohio di Amerika
membuat kesmpulan bahwa tugas kewgiban manger sskolah yang paling
peting idah. menetgpkan tujuan, membua kebijaksanaan, menentukan
perananperanan, mengkoordinaskan fungs-fungs mangemen, mengandiss
efektifitas, menggunakan sumber pendidikan dari masyarakat, bekerja dengan
kepemimpinan untuk meningkatkan perbaikan daam pendidikan, melibatkan
orang lain, melakukan komunikas.*

Ddam ruang lingkup mangemen pendidikan terssbut merupakan
sumber-sumber pendidikan dan harus dikdola dengan sebaik-baiknya guna
mencapa tujuan yang bak.

4. Ciri-ciri Manajemen Pendidikan yang Baik

Karena mangemen merupakan bagian dari kegiatan suatu lembaga yang
sangat penting, tentunya harus dilaksanakan secara bak dan  menyeuruh.
Begitu pula ddam lembaga pendidikan, mangemen menjadi suatu dat ddam
menciptakan tujuan pendidikan.

Mangemen yang bak addah mangemen yang tidek jauh menyimpang
dari konsep dan yang sesua dengan obyek yang ditangani dan tempat
organisad  itu berada. Karena mangemen merupakan suatu  ilmu, maka
seharusnya tidek menyimpang dari konsegp mangemen yang sudah ada. Begitu

pua dengan masng-mesng organissd memiliki dtued dan  kondis  yang

15 sufyarmaM., Op.cit, hal. 191



berbeda yang membutuhkan syarat tersendiri untuk menanganinya.

Menurut Made Pidarta, ciri-ciri mangemen yang bak yatu: mangemen
yang fleksbd, efektif, efisien.
1. Mangemen yang fleksibel

Mangemen dikatakan fleksbd apabila mangemen itu dapat
menyesuaikan diri dengan berbaga Stues dan kondis. Mangemen ini
tidak kaku, dapat berlangsung ddam Stuas dan kondis yang berbeda
Agar itu dapat fleksbd, maka harus didukung dengan nila-nila yang bak
yaitu dedikas, keshlian, dan otoritas. Dedikas menunjukkan pengabdian
mereka kepada organised, keshlian yang diperolen mddui  pendidikan
merupakan bekal ddam bekerja di samping pembawsan. Dan otoritas
memudahkan mereka dalam bertindak.

2. Mangemen yang efektif

Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika pekerjaan itu memberikan
hasl yang sesua dengan kriteria yang ditetgpkan semula Dengan kaa
lan pekejaan itu sudsh mampu meredisaskan tujuan organisas  yang
dikerjakan itu.

Efektifitas yang digunaken addah efektifitas manger bukan
efektifitas pribadi. Efektifitas bisa tewujud bila manger mampu
melaksanakan perannya untuk mencapai tujuan pada waktu yang tepat.

Adapun mangemen pendidikan yang efektif ini mempunya ciri:

a Membua yang benar, ddam ati membuat sesuatu sesua  dengan



b
c
d.
e

tujuan pendidikan.

. Mengkreaskan aterndtif-aternatif.

Mengoptima kan sumber-sumber pendidikan.
Memperoleh hasil pendidikan.
Meningkatkan keuntungan pendidikan.

3. Mangemen yang efisen

Suatu pekerjaan dikatakan efisen apabila biaya produks sedikit

yang dikeluarkan dan mendapat hasil semaksimal mungkin.

Mangemen yang efisen mempunya ciri:
Mengerjakan yang benar. Dengan kata lan menjdankan sesuatu sesual
dengan tujuan pendidikan.
Menye esaikan masalah masdah pendidikan.
Mengamankan sumber-sumber pendidikan.
Mengikuti tugas-tugas pendidikan.

Merendahkan biaya pendidikan.®

Seorang manger sudah diberi otoritas olen aasannya dan  tentunya

seorang yang profesond daam bidangnya Dengan bekd ini diharapkan ia

akan bisa memberikan hasl kerja yang memuaskan. Bila semua pihak sudah

merasa puas akan hasl pekerjaannya, berarti mangemen itu sudah efektif dan

efigen. Inilah yang harus dituju oleh mangemen pendidikan.

5. Prindp-prinsp Dasar Manajemen Pendidikan

Dengan menganut pola administras pendidikan modern yang berpringp

16 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, hal. 17-23



pada demokras dengan ciri penghargaan terhadap potens manusia, maka
pringp mangemen pendidikan atau sekolah hendaknya:
a Desentrdisas sstem dan anggota st&f.

Yang dimaksud prindp ini addah otoritas dan tanggungjawab serta
tugas yang harus dideegaskan ddam konteks kerangka kerja policy yang
diadopsikan di sekolah.

b. Mempertinggi penghargaan terhadap persond

Persond yang terikat ddam unit kerja harus diperhitungkan dan
diharga oleh pimpinan yang disesuakan dengan otoritas, dan
tanggungjawab serta tujuan dan wewenang yang dilimpahkan kepada
personal tersebuit.

c. Perkembangan dan pertumbuhan persona sekolah secara optimal

Mengembangkan dan menumbuhkan kemampuan serta keterampilan
pesond secaa optima. Dengan kaa lan masing-masng persond
sekolah harus bisa menampilkan potensinya dengan semaksma mungkin.

d. Perlibatan personal

Setigp persond  kerja sekolah  senantiasa dilibatkan  dari mulai

perencanaan  pengorganisasian  dan  pengawasan  sehingga  semuanya

menjadi tanggungjawab bersama.’

1" Hendiat Soetomo dan Wasti Sumanto, Pengantar Operasional Administrasi Sekolah, Usaha
Nasional, (Surabaya: 1982), hal. 263-264



6. Tujuan Mang emen Pendidikan
Tujuan Mangemen addah agar segengp sumber, perdaan aaupun
saana yang ada dadam suatu organisas tersebut dapat digerakkan
sedemikian  rupa sehingga dgpat menghindarkan  sampa  tingkat
seminima  mungkin segenap  pemborosan waktu, tenaga, materil, dan

uang guna mencapa tujuan organisas yang telah ditetgpkan terlebih
dahulu,

Ddam menjdankan sdigp kegiatan tentunya dibutuhkan suatu usaha
yang efiden dan ekonomis karena dasan tersebut begitu dipegang teguh
ddam sdiap ssdem organisas. Dengan kata lain tingkat pemborosan aau
penydahgunaan  sangatlah  bertolak  bdakang dengan  pringp-prindp
organisas.

Dengan mengetahui  identitasnya  dan  juga kebutuhan  tentang
mangemen tentu akan dapat menentukan gpa tujuan mangemen itu sendiri.
Mengingad mangemen scbenanya addah da dai suatu organisas, meka

adanya dat tersebut tentunya memiliki tujuan.

7. Fungs Manajemen Pendidikan
Menurut Nanang Fattah, fungs-fungs pokok yang ditampilkan oleh
ssorang  mange  idah: perencanean  (Planning),  pengorganisasian
(Organizing), kepemimpinan (Leading), dan pengawasan (Controlling).*°
Banyak sekai pendgpat tentang fungs mangemen menariknya, di setigp

kombines dari pada ahli ada empa fungs yang sama yakni perencanaan,

18 susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, BPFE, (Y ogyakarta : 1988)
hal. 19



pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Adapun penjelasannya dari
fungs-fungd di atas addah:
1. Perencanaan

a. Pengertian perencanaan.

Perencanaan addah menetgpkan  pekerjaan  yang  harus
dilaksanakan oleh kdompok untuk mencapa tujuan yang digariskan.
Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan  keputusan, karena
temasuk  pemilinan  dtenatif-dternatif ~ keputusan.  Diperlukan
kemampuan untuk mengadakan visuditas dan meihat ke depan guna
merumuskan  suatu  putusan  dari himpunan  tindekan  untuk masa
mendatang.

Sedangkan yang dimaksud perencanaan pendidikan addah suatu
proses persapan menyusun perangkat persigpan keputusan yang berupa
langkah dternatif pemecahan suau masdah  pendidiken  atau
pelaksanaan suatu aktifitas pendidikan untuk mencapa tujuan dengan
caraoptimal.?°

b. Langkahlangkah perencanaan

Untuk membuat suatu rencana ada bebergpa tindakan yang harus

dildui, tingkatan atau langkah langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan tugas dan tujuan

19" Nanang Fattah, Op. cit, hal. 1
20 Mahmudi, Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional (Surabaya: 1991) hal. 42



Tugas dan tujuan addah dua pengetian yang mempunya
hubungan yang sangat erat, merupakan anak kembar dam. Bila
kita melaksanakan suatu tuges, pasti ada yang menjadi tujuan
kegiatan kita itu. Sebdiknya suatu tujuan tidek akan tercgpa hbila
kita tidek meakukan sesuatu kegiagan yakni melakukan suau
tuges.

2) Mengobservas dan mengandisa

Setdah tugas dan tujuan sesuatu  perusshaan  sudah
ditetepkan, maka langkah berikutnya idah mencari  aau
mengobservas  faktor-fektor yang sudah terkumpul, ldu diandisa
untuk dapat menetgpkan mana yang mash efektif digunakan pada
masa yang akan datang.

3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan

Bahanbahan yang diperoleh pada langkah terdahulu,
memberikan  perencanaan  dan  dgpat membuat  bebergpa
kemungkinan untuk mencapai tujuan perusahaan.

4) Membuat sntesa

Pada fase ini 9 pembuat rencana haruslah mengawinkan atau
membuat dntesa dari berbaga  kemungkinan, sda-sda negative
dai masng-medng kemungkinan dibuang dan unsur-unsur postif

diambil sehingga diperoleh sntesadari bebergpa kemungkinan.



5) Menyusun rencana
Di muka sudah dituturkan bahwa sdah sau fungs manger
addah merencanakan, jadi jelas bahwa manger bertugas membuat
rencana.?!
C. Jenis-jenis perencanaan pendidikan
1) Menurut besarnya (magnitude)
a) Perencanaan Makro
Perencanaan makro adalah perencanaan yang menetapkan
kebijakan yang akan ditempuh, tujuan yang ingin dicgpa dan
cara-caramencapa tujuan itu padatingkat nasona
b) Perencanaan meso
Kebijakan yang telah ditetgpkan pada tingkat makro,
kemudian dilanjutkan ke daam program-program yang berskda
kecil. Pada tingkat ini perencanaan sudah bersifat operasiond
disssuakan dengan depatemen atau unit-unit  (intermediate
unit).
c) Perencanaan mikro
Perencanaan mikro diartikan sebagal perencanaan pada
tingkat  inditusond dan  meupskan  penjdbaran  dari

perencanaan tingkat meso.

21 M. Manullang, Op.cit, hal. 52-54



2) Menurut tingkatannya
a) Perencanaan drategik (rensira)

Perencanaan drategik dissbut juga perencanaan jangka
panjang drategi itu menurut R. G. Murdik JE. Ross (1983)
diatiken sebaga  konfiguras  tentang hesl yang dihargpokan
tercapal pada masa depan.

b) Perencanaan koordinatif (managerid)

Perencanaan koordinatif ditunjukkan untuk mengarahkan
jdannya pdaksanaan, sehingga tujuan yang tedah ditetgpkan itu
dapat dicapal secara efektif dan efisen.

c) Perencanaan operasiond

Perencanaan operasona memusatkan perhatian pada ada
yang akan dikerjakan pada tingkat pelaksanaan di lgpangan dari
suatu rencana drategi perencanaan lebih bersfat spesifik dan
berfungs  untuk  memberikan  petunjuk  konkrit  tentang
bagamana suatu program aau obyek khusus dilaksanakan
menurut aturan prosedur dan ketentuan lain yang ditetapkan

secara jelas sebelumnya ®?



3) Menurut jangka waktunya
a) Perencanaan jangka pendek
Perencanaan jangka pendek addah perencanaan tahunan
atau perencanaan yang dibuat untuk dilaksanakan ddam kurang
waktu limatahun, sering disebut perencanaan operasiond.
b) Perencanaan jangka menengah
Perencanaan  jangka menengah  yaitu planing  yang
jangkanya antara jangka panjang dan jangka pendek.® Atau
perencanaan yang mencakup kurun waktu pelaksanaan 5-10
tahun.?*
c) Perencanaan jangka panjang
Perencanaan jangka panjang mdiputi cakupan waktu di
aas 10 tahun sampa 25 tahun.?® Data perencanaan yang dibuat
untuk melihat sesuatu sgauh mungkin ke muka agar kita dapat
mempunya  suau  gambaan  tentang  hadl-hesl  yang

diinginkan.?®

d. Pentingnya perencanaan

Perencanaan pendidikan sangat diperlukan, diantaranya:

22 Nanang Fatah, Op.cit, hal. 54-58
23 Soebani/Muchtar, hal. 47
24 Nanang Fatah, hal. 60

2 |bid, hal. 6

26 Spebani/ Moehtar, hal. 47



1) Membantu para pengeola pendidikan untuk menjadi  Iebih
berdayaguna dalam me aksanakan tugas dan fungsinya
2) Dapat menolong dalam pencapaian suatu target sasaran secara lebih
ekonomis, tepat waktu, dan memberi peuang untuk lebih mudah
dikontrol dan dimonitor pelaksanaannya?’
e. Fungs perencanaan pendidikan

Fungi perencanaan antara lain menentukan tujuan atau kerangka
tindekan yang dipelukan untuk pencgpaan tujuan tertentu, ini
dilakukan dengan mengkgi kekuatan dan kelemahan organisag,
menentukan kesempatan dan ancaman, menentukan drategi, kebijakan,
taktik dan program, semua itu dilakukan berdasarkan proses
pengambilan keputusan secarailmiah.?

Perencanaan pendidikan sebagal proyeks kegiatan yang harus
dilakukan pada masa yang akan datang, mempunya fungs yang sangat
menentukan dalam rangka mencapai tujuan.

Adapun fungs perencanaan pendidikan addah:
a) Merupakan langkah persgpan yang diarahkan pada tujuan dan titik
kuminas pada suau keputusan yang befungs sebaga landasan

bagi tindakan sdanjutnya.

27 Enouch, Dasar-dasar Perencanaan, hal. 4
28 Nanang Fatah, Op.cit, hal. 2



b) Merupakan pegangan, pedoman serta arah dari suatu aktifitas yang
akan dicapal secarassematis.

c) Dapa mencegah atau mengurangi pemborosan.?®

2. Organizing.
a. Pengertian organizing
Organisas  pendidikan addah aktivitas-aktivitas menyusun  dan
membentuk  hubungan sehingga terwujudlah  kesatuan  ussha  ddam
mencapa maksud-maksud dan tujuan pendidikan.*
b. Prindp-prindp organisas

1)Prindp perumusan tujuan yang sanga jelas. Tujuan addah sesuatu
yang kongkret yang hendak dicgpa meaui kerja sama, tujuan yang
ingin dicapai itu harus dirumuskan dengan jelas dan tepat.!

2) Prindp depatementdises dan pembagian kerja yang dimaksud
depatementdisas  addah kegiatan untuk  menyusun  satuan-satuan
organisas yang diperlukan untuk menggarap tugas yang ada?

3) Prindp ddegas kekuasaan (delegation of authority) sdah satu
pringp pokok daam setigp organises sudah delegas  kekuasaan

(pelimpahan wewenang). Kekuasaan atau wewenang merupakan hak

29 A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional (Surabaya: 1994) hal. 229

30 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Rineka Karya (Jakarta: 1991), hal. 17
31 piet A. Sahartian, Dimensi Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional, (Surabaya: 1994) hal. 315
32 1pid, hal. 315



seseorang  untuk  mengambil tindeken yang perlu agar tugas dan
fungs-fungsinya dapat dilaksanakan sebaik-baiknya

Pringp kesatuan perintah.

Dengan kesatuan perintah dimeksudkan bahwa tigp-tigp
pgabat ddam organisss hendaknya hanya dapat diperintah dan
bertanggung jawab kepada seorang atasan tertentu.

4) Prindp jenjang organisas

Di druktur organises ada tingkat atau jenjang. Yang ini berig
kedudukan, fungs, dan tanggung jaweb dai yang teratas sampa
yang terbawah.

5) Prindp kesnambungan dan kesnambungan suatu organisas  punya
tuyjuan. Organisas dibentuk untuk satu waktu tertentu. Oleh karena
itu pringp kesnambungan perlu untuk menjaga agar tujuan dapat
tewujud. Di samping berkesnambungan juga perlu kesinambungan
hd ini harus difahami sungguh-sungguh fungs dan peranan tigp-tigp
ordinat dalam organisas itu.3*

6) Prindp kdenturan (flexsbilites)

Suatu druktur orang harus mudah dirubah. Artinya dapat
disesuaikan dengan perubahan yang terjadi.®

7) Prindp koordinas

33 M. Manullang, Op.cit, hal. 75
34 Piet A. Sahartian, Op.cit, hal. 319



Koordinas addlah suatu proses yang menyatakan bahwa daam
organisas  harus ada kesdarasan ektivitas di antara  Satuan-satuan

organisas atau para pejabat.

8) Pringp rentangan pengawasan (span of control)

Rentangan pengawasan aau span of control addah jumlah
terbanyak bawahan langsung yang dipimpin oleh seorang atasan.

Dengan rentangan kekuassan dimeksudkan bergpa  jumlah
orang yang setepatnya menjadi bawahan seorang pemimpin, sehingga
pemimpin itu dapat memimpin, membimbing dan mengawas secara

berhasl guna dan berdaya guna.

c. Fungs organisas

1) Organisas dgpat diaktifkan sebaga memberi stukiur, terutama dalam

penyusunan/penempatan  personel, pekerjaanpekerjaan, materia dan

pikiran-pikiran di dalam struktur itu.

2) Organisas dapat pula diatikan sebaga menetgpkan hubungan antara

orang-orang, kewgjiban-kewsgjiban, hak-hak dan tanggung jawab
mesng-masng anggota disusun menjadi  pola-pola  kegiatan yang
tetuju pada tercapainya tujuarrtujuan atau  maksud-maksud,

kegiatan-kegiatan pendidikan dan penggaran.

35 |bid, hal. 319



3) Organisas dapat juga diartikan semata-mata mengingat maksudnya,
digkui sbaga da  untuk mempersatukan  ussha-ussha  untuk
menyelesaikan pekerjaan.*®

d. Bagan organisas
Yang dimaksud dengan bagan organisas aau skema organisas
adaah suatu dat yang digunakan untuk melihat struktur suatu orang.’

1) Tujuan dan fungs bagan organisas

a) Tujuan dan bagan organisas addah untuk menggambarkan secara
lengkep dan terperinc informas  tentang bagamana seharusnya
rencana organisas itu berjalan.®

b) Fungs bagan organisas
(1). Memberi gambaran tentang is luasnya organisas.

(2). Mengetahui sdluran perintah dan tanggung jawabnya.

(3). Menunjukkan dimanakah kedudukan masing-masing pegawa
ddam organisas.

(4).Menguji gpakah azasazas organissd  sudah  dilaksanakan
dengan tepat.*

2) Sfa bagan organisas yang baik

a) Sederhana mungkin.

3¢ Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, RinekaKarya (Jakarta: 1987), hal. 18
37 Soebani/ Moehtar, Op.cit, hal. 62

38 piet A. Sahartian, Op.cit, hal. 326
39 Soebani/ Moehtas,Op.cit, hal. 62



b) Harusdimentris.
¢) Kesauan arah.

d) Akurat.

€) Mudah ddam dimodifikas bilaterjadi perubahan.

3) Macam-macam bagan struktur organisas

a) Bagan jabatan
Kepala Sekolah
| |
Wakasek TU
[ [ [ |
Guru Guru Guru Guru




b) Bagan tugas

Kepala Sekolah
Bertanggung jawab atas
jalannya sekolah
W akasek TU
Memberi pertimbangan Mengatur tata tertib
bagan pada kepala sekolah administras
Guru Guru Guru Guru
Mendidik Mendidik Mendidik Mendidik
Mengajar Mengajar Mengajar Mengajar
¢) Baganfoto
K epala Sekolah
FOTO
Wakasek TU
FOTO FOTO
Guru Guru Guru Guru
FOTO FOTO FOTO FOTO




3. Kepemimpinan (Leading)
a. Pengertian Kepemimpinan (Leading)

Pemimpin pada hakikatnya addah seseorang yang mempunya
kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain di ddam kerjanya
dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan addah kemampuan untuk
mengarahkan dan mempengaruhi  bawahan berhubungan dengan tugas
yang harus dil aksanakannya.*°

b. Jenis-jenis Kepemimpinan (Leading)
1) Kepemimpinan Kedudukan (Status Leader ship)

Kepemimpinan  kedudukan  idah  kepemimpinan  yang
berkaitan dengan suatu jabatan khusus seperti kepala kantor,
sekretaris, kepala bagian, pengawas, kepda sekolah, konsultan.
Mereka itu ddam organisas dihargpkan untuk menjdankan fungs-
fungs kepemimpinan tertentu.

2) Kepemimpinan Timbul (Emergent Leadership)

Kepemimpinan timbul idah kepemimpinan yang pada
umumnya muncul ddam proses kdompok (diskud, seminar, loka
karya, dan sebangsanya) ddam hubungan dengan masaatrmasdah

tertentu.**

40 Nanang Fattah, Op.cit, hal. 88
41 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Angkasa, (Bandung : 1987), hal. 255



c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Pemimpin

1)

2)

3)

4)

5)

Kepribadian, pengdaman masa ldu dan hargpan pimpinen hd ini
mencakup nila-nila, laa bedakang dan pengdamannya akan
mempengaruhi pilihan akan gaya.

Penghargpan dan prilaku atasan, sebaga contoh atasan yang jelas
memakal gaya yang berorientas pada tuges, cenderung manger
menggunakan gaya itu

Kaakterigtik, hargpan dan prilaku bawahan, mempengaruhi terhadap
gaya Kkepemimpinan manger. Sebaga contoh, karyawvan yang
mempunyal  kemampuan tinggi biasanya akan kurang memerlukan
pendekatan efektif dari pimpinan.

Kebutuhan tugas, setigp tugas bawahan juga akan mempengaruhi
gaya pemimpin, sebagal contoh bawahan yang bekerja pada bagian
pengolahan data (litbang) menyuka pengarahan  yang lebih
berorientas kepada tugas.

Iklim dan kebijakan organisss mempengaruhi  hargpan dan prilaku
bawahan. Sebagai contoh kebijakan daam pemberian penghargaan,
imbdan dengan skda ggi yang ditunjang dengan insentif lain (dana

pension, bonus, cuti) akan mempengaruhi motivas kerja bawahan.



6) Hargpan dan prilaku rekan, sebaga contoh manger membentuk
persahaban dengan rekan dalam organisas. *
d. Fungs Kepemimpinan (Leading)

Fungs pemimpin idah menggambarkan bagamana manger
mengarahkan dan mempengaruhi para bawahan, bagamana orang lain
melaksanakan tugas yang esendd dengan menciptekan suasana yang
menyenangkan untuk bekerja sama.*®

4. Controlling
a. Pengertian controlling (pengawasan)

Merupakan tindakan+tindakan perbaikan dalam pedaksanaan kerja
agar supaya segda kegiatan sesua dengan rencana yang telah
ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan indruks-indruks  sehingga  tujuan
yang telah ditentukan dapat dicapai.**

Pengawasan addah tindekan aau kegiaan ussha agar
pelaksanaan pekerjaan serta hasl kerja sesua dengan rencang, perintah
petunjuk atau ketentuan- ketentuan lainnya yang telah ditetapkan. *°

b. Tujuan controlling (pengawasan)
Tujuan pengawasan menurut konsep sitem addah membantu

mempertahankan hasil atau output yang sesuai syarat-syarat sistem.®

42 Nanang Fattah, Op.cit, hal. 98-100

43 Nanang Fattah, Op.cit, hal. 2

44 Sukarno, Dasar-dasar Manajemen, Mandar Maju (Bandung : 1992), hal. 111
4 Daryanto, Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta (Jakarta:), hal. 83



c. Langkah-langkah pengawasan pendidikan

1) Pemeriksaan terhadap obyek yang diawas

2) Penyampaian pertanggung jawaban

3) Pengecekan dan pengumpulan informes  untuk diolah dan
diinterpre-taskan  berdasarkan  perbandingan  dengan  tujuan
yang hendak dicapai sebagai standart ukuran keberhasilan.*’

d. Fungs dan proses controlling

1) Mencegah terjadinya penyimpangan program kerja serta meluruskan
kembdi penyimpangan penyimpangan tersebut.

2) Membimbing dalam rangka peningkatan kemampuan kerja

3) Memperoleh umpan balik tentang hasil pelaksanaan program kerja*®

Proses controlling mdliputi:

1) Memperkembangkan standar hasl pekerjaan yaitu menetapkan
dat-dat ukurnya.

2) Mengukur hesl pekerjaan yatu menergpkan daus  haedl
pekerjaan yang telah sdesal.

3) Menila hedl-hesl pekerjaan yaitu, membandingkan hesl yang
dicapa sekarang dengan yang akan direncanakan.

4) Medakukan perbaikan atau penglempurnaan sampal
penyimpangan atau kesaahan itu tidak ada.*®

GR. Tery ddam bukunya Principles of Management
mengemukakan tentang proses pengawasan sebagal berikut:
1) Determine the standard or basic of control — tentukan standar atau

dasar bagi pengawasan.

46 Nanang Fatah, Op.cit, hal. 103
47 Hadori Nawawi, Op.cit, hal. 45
48 7akiah Daradjat, |/mu Pendidikan Islam Bumi Aksara (Jakarta: 1992), hal. 144-145

4% Soebani/ Moehtar, Op.cit, hal. 80



2) Measuring the performance — ukurlah pelaksanaan.

3) Compaing peformance with the dandad and assating the
difference, if any, - bandingkan pelaksanaan dengan standar dan
tentukan perbedaan jika ada.

4) Correcting the devigion by means of remedid action - perbaki
penyimpangan dengan cara- cara tindakan yang tepat.>°

e. Prindp-pringp controlling (pengawasan)

Untuk mendapatkan suatu sstem pengawasan yang efektif, maka
perlu dipenuhi beberapa pringp pengawasan. Dua pringp pokok, yang
merupakan suatu condition Sin gua non bagi suau dsem pengawasan
yang fektif idah adanya rencana-rencana tertentu dan adanya
pemberian  indruks-instruks, serta  wewenang-wewenang  kepada
bawahan. Pringp pokok pertama merupakan suatu keharusan, karena di
muka sudah dikatakan, rencana itu merupekan Sandar atau dat
pengukur dari pada pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan.
Demikianpun prindp pokok yang kedua merupakan suatu keharusan,
aga dgem pengawasan itu memang benar-benar dapat  efektif

dilaksanakan.®*

B. Faktor Pendorong dan Penghambat M anajemen

Tdah didnggung sebdumnya bahwa mangemen bisa diatiken sebaga

®0 sukarno, Op.cit, hal. 116



perbuatan menggerakkan kelompok orang dan memanfagtkan faslitas ddam
suatu kerjasama untuk mencapal tujuan tertentu. Ha ini menitik beratkan pada
perkerjaan baik persond, ataupun kelompok.
Pada hakikatnya kerja merupakan kegiatan daam melakukan sesuatu
dan orang yang bekerja ada kaitannya mencari nafkah atau bertujuan
untuk mendapatkan imbdan aas prestas yang teah diberikan bagi
kepentingagn suatu  organisaes. Orang bekerja  untuk  memenuhi
kebutuhan aas dorongan atau motivas  tertentu.  Kebutuhan
dipandang sebaga penggerak aau pembangkit perilaku, sedangkan
tujuan berfungs mengarahkan perilaku.>
William Cadetter (1981) mengemukakan bebergpa faktor-faktor yang
menyebabkan tidak efektifnya penampilan kerjayaitu antaralain:
1. Yang bersumber dari individu itu sendiri,
2. Yang bersumber dari ddlam organisas, dan

3. Bersumber dari lingkungan externd organisas.

1. Yang bersumber dari individu itu sendiri
- Keemahan intelektua
- Kdemahan pskologis
- Kdemahan fisologis
- Demoativas (tidak adanya dorongan)
- Faktor personditas (kepribadian)
- Keusangan dan ketuaan

- Pregtas posis (kesediaan posis)

1 M. Manullang, Op.cit, hal. 173



- Orientad nilal.
2. Yang bersumber dari dalam organisas
- Sdem organisas
- Peranan organisas
- Kdompok-kdompok dadam organisas
- Peilaku yang berhubungan dengan pengawasan
- Iklim organisas.

3. Bersumber dari lingkungan externa organisas

Keuarga

Kondis ekonomi

- Kondis hukum

- Nilai-nila sosad

- Peranan kerja

- Perubahan kerja

- Perubahan teknolog

- Perkumpulan-perkumpulan.>®

Dari bebergpa faktor di atas, bisa menjadi pendorong bagi proses

kelangsungan mangiemen, kaau sga berada ddam keadsan abil. Dan bisa

menjadi hambatan jika kesemuanyaitu mengalami kemunduran.

2 Nanang Fatah, Op.cit, hal. 19
%3 Ibid, hal. 20



C. Implementas Manajemen Pendidikan
Igilah Mangemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang yang
mengatikannya.  Idilah mangemen madrassh acgpkai  disandingkan  dengan
igilah administras madrash. Berkaitan dengan itu, terdgpat tiga pandangan
berbeda; pertama, mengatikan lebih luas dari pada Mangemen (Mangemen
merupekan inti dari adminidrad); kedua, mdihat Mangemen lebih luas dari
pada administras dan ketiga, pandagan yang menggangep bahwa Mangemen
identik dengan administras. Berdasarkan fungs pokoknya igtilah Mangemen
dan adminisdras mempunya fungs yang sama. Kaena itu, perbedaan kedua
itilah tersebut tidak konsisten dan tidak signifikar™
a. Tujuan Mangemen
Ddam pdaksanaannya mangemen yang dilaksangkan  mempunyai
tujuan yang berhubungan erat dengan tujuan pendidikan secara umum, karena
Mangemen pendidikan pada hakekatnya merupakan aa untuk mencapal
tuuan pendidikan secara optimd. Apabila dikaitken dengan pengertian
mangjemen pendidikan pada hakekatnya merupakan dat mencapai tujuan
Adapun tujuan pendidikan nasond yatu untuk mengembangkannya
potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

tunan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri,

> E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi Dan Implimentasi, Bandung, Remaja
Rosda Karya, 2004, Hal: 19.



dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.>®
Secararindi tujuan mangemen pendidikan antaralain:
1) Terwujudnya suasana belgar dan proses pembelgaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.
3) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien
4) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas
administrasi pendidikan
5) Teratasinya masalah mutu pendidikan®
Sdan itu implementad yang dilakukan sdan mempunya tujuan juga
memiliki fungd. Ddam proses Mangemen telibat fungs-fungs pokok yang
ditampilkan oleh seorang manger/pemimpin, yatu perencanaan (planning),
perngorganisasan  (organizing), pemimpinan (leading), dan pengawawan
(controlling).>’
1) Perencanaan (planning)

Perencanaan idah sgumlah kegiatlan yang ditentukan sebedumnya  untuk

dilaksanakan pada suatu periode tertentu ddam rangka mencapa tujuan yang

55 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Loc.Cit, Hd: 7
°8 Husaini Usman, Op. Cit, Ha: 8



ditetapkan. Perencanaan  menurut  bintoro  tjokroaminoto  iaah  proses
mempersgpkan kegiatan-kegiatan secara sstematis yang akan dilakukan untuk
mencapal tujuan tertentu.

Prgudi amosurodirdjo, mendefiniskan perencanaan idah perhitungan dan
penentuan tentang sesuatu yang akan dijdankan ddam rangka mencapa tujuan
tertentu, Sapa yang meakukan, bilamana, dimana dan bagamana caa
melakukannya

SP. Sagian mengatikan perencanaan sebaga  kesduruhan  proses
permikiran dan penentuan secara maang menyangkut ha-hd  yang akan
dikerjakan di maesa datang ddam rangka mencgpa tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Y. Dior berpendapat bahwa yang disebut perencanaan idah suatu
proses penyigpan seperangkat keputusan untuk dilaksanakan pada waktu yang
akan datang, yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.>®

Dai pengetian di  aas dgpat dismpulkan bahwa yang dissbut
perencanaan idah kegialan yang akan dilaksanakan dimesa yang akan datang
untuk mencgpa tujuan. Dari Sni perencanaan mengandung unsur-unsur yaitu (1)
sgumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya proses (3) hasl yang
ingin dicgpal dan (4) menyangkut masa depan dalam waktu tertentu

Perencanaan tidek dapat dilepaskan dari  unsur peaksanaan  dan

pengawasan termasuk pemantauan, penilaian, dan pelaporan. Pengawasan

" Nanang Fattah, Op.Cit, Hal: 1
*8 Husaini Usman, Op. Cit, Hal: 48



pengawasan ddam perencanaan dapat dilakukan secara preventif dan represf.
Pengawasan  preventif  merupakan  pengawasan  yang meekat  dengan
perencanaanya, sedangkan pengawasan  represf  merupakan  pengawasan
fungsond aas pdaksanaan rencana, bak yang dilakukan secara interna maupun
secara eksterna oleh aparat pengawasan yang ditugasi.>®

Dengan demikian perencanaan pendidikan addah keputusan yang diambil
untuk melakukan tindekan sdama waktu tertentu (sesua dengan jangka waktu
perencanaan) agar penyeenggaraan Sstem pendidikan menjadi lebih efektif dan
efiden, sata menghaslkan lulusan yang lebih bermutu, dan rdevan dengan
kebutuhan pembangunan.®°
2) Perngorganisasian (organizing)

Kata organisss berasa dari bahasa latin, organum yang berarti dat,
bagian, anggotan badan.

Mooney, seorang eksekutif general motors dalam bukunya the principle of
organization (1947) mendefiniskan organisas sebaga kelompok sua orang aau
lebih yang bergabung untuk mencgpa  tujuan tertentu. Untuk merancang
organisss pelu  memperhatikan empa  pringp yaitu, koordinas, scdar,
fungsond dan gaff.

Pengorganisssan menurut handoko (2003) idah (1) penentuan daya dan

kegiatan yang dibutunkan untuk mencgpa tujuan organises; (2) proses

%9 Husaini Usman, Op. Cit, Hal: 49
60 Nanang Fattah, Op. Cit, ha: 50



perencanaan dan pengembagan suatu organisas yang akan dapat membawa hal-
ha tersebut kearah tujuan; (3) penugasan tanggung jawab tertentu; (4)
penddegasan wewenang Yyang diperdukan kepada individwindividu  untuk
melaksanekan  tugas-tugasnya.  Ditambahkan pula olen handoko (2003)
pengorganisasan idah pengaturan kerja bersama sumber daya keuangan, fisk,
dan manusa ddam organisas. Pengorganisasan merupakan penyusunan struktur
organisas yang sesua dengan tujuan organisas, sumber daya yang dimilikinya,
dan lingkungan yang melingkupinya®*

Meskipun para ahli Mangemen memberikan definis berbeda-beda tentang
organisad, namun intisarinya sama yatu bahwa organisss merupakan proses
kerja sama dua orang atau lebih untuk mencgpal tujuan organises secara efektif
termasuk organisas pendidikan.

Sedangkan unsur-unsur dasar yang membentuk suatu organisas addah
1) Adanya tujuan bersama yang telah ditetapkan
2) Adanya dua orang atau |ebih/perserikatan masyarakat
3) Adanya pembagian tugas-tugas yang diatur dengan hak, kewagjiban dan

tanggung jawab
4) Ada kehendak untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan secara individu

tujuan tidak dapat dicapai®?

81 Husaini Usman, Ibid, Hal: 127-128
62 Muhammad Bukori, Dkk, Azas-AzasManajemen, AdityaMedia, Y ogyakarta, 2005, Hal: 50



3) Pemimpinan (leading)

Kepemimpinan merupskan perilaku untuk mempengaruhi  individu  atau
kelompok untuk meakukan sesuatu daam rangka tercgpainya tujuan organises.
Secara lebih sederhana dibedakan antara kepemimpinan dan Mangemen, yaitu
pemimpin  mengerjekan sesuatu yang benar (people who do think right),
sedangkan menger mengerjakan sesuatu dengan benar (people do right think).
Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar untuk meihat peran pemimpin
ddam suatu organias .63

Pemimpin addah prosess mempengaruhi  aktivitas-aktivitas  sebuah
kelompok yang diorganisas kearah pencapaian tujuant4

Pemimpin pada hekekainya addah seseorang yang — mempunyal
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain ddam kerjanya dengan
menggunakan kekuasaan. Menurut soner  (1988), semakin  banyak jumlah
sumber kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin, akan makin besar potens
kepemimpinan yang efektif.

Sedangkan Gerungan menyatekan bahwa setigp  pemimpin,  sekurang-
kurangnya memiliki tiga ciri, yaitu (1) penglinatan sosd, (2) kecakegpan berfikir,
(3) kessimbangan emos. Sedangkan menurut J. Slikboer, pemimpin hendaknya
memiliki dfat-sifat (1) ddam bidang intelektua, (2) berkaitan dengan watek, (3)

berhubungan dengan tugasnya sebaga pemimpin. Ciri-ciri lain yang berbeda

63 Rusmianto, Kepemimpinan Kepala Sekolah Berwawasan Visioner-Transformatif Dalam Otonomi
Pendidikan, Jurna El-Herakah, UlIS-Malang, Edisi 59, Tahun XXI1I, Maret-Juni 2003, Hal 15.



dikemukakan oleh rudan abdul ghani (1985) bahwa pemimpin harus mempunyai
kelebihan dalam hal (1) menggunakan pikiran, (2) rohani dan jasmani.®®
4) Pengawasan (controlling)

Pengawasan merupakan aktivitas yang mengusahakan agar pekerjaan dapat
terlaksana sesua sesua dengan rencana aau tujuan yang telah ditetgpkan.
Denagan kata lain pengawasan addah mengadakan penilaian sekaligus koreks
sehingga gpa yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan benar.

Menurut mudrick pengawasan merupakan proses dasxr yang secara
exngd tetgp diperlukan bagamangpun rumit dan luasnya suatu  organises.
Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap (1) menentukan standar pelaksanaan, (2)
pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan dandar dan  (3)
menentukan kesenjangan (devias) antara pelaksaan dengan standar dan recana®®

Daam proses pengawasan setidaknya ada tiga fase yang harus ada dildui
ddam pengawasan ini, yatu (1) pemimpin harus menentukan aau menetapkan
dandar, (2) evduas dan (3) corrective action, yakni mengadakan tindakan

perbaikan dengan maksud agar tujuan pengawasan itu dapet diredisir.

84 Husaini Usman, Op. Cit, Hal: 250
65 Nanang Fattah, Loc.Cit, hal 88-87
%8 Nanang Fattah, Ibid, hal 101



